TAHAPAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN BISNIS ONLINE

111.2 Perencanaan Website Yang Representatif
			Sekarang strategi e-biz telah kita fahami bersama, telah kedua adalah merencanakan website yang cukup representative. Terdapat beberapa keputusan yang harus dibuat mengenai organisasional website dan aspek-aspek teknis dari e-biz antara lain:

· Langkah 1: Memilih technical resource

Sebelum melangkah lebih jauh, pastikan dulu apakah dalam membangun website ini kan dilakukan sendiri atau menyewa orang untuk menyelesaikan nya. Dengan memperhatikan keunggulan dan benefit dari setiap pilihan. Membahas kembali preliminary plan untuk menentukan pilihan mana yang paling sesuai dengan karakteristik e-biz Anda saat ini.

	Pilihan
	Keunggulan
	Kekurangan

	Membangun sendiri website
	· Membantu mengontrol biaya.
· Memastikan Anda sendiri memahami setiap feature yang ada dalam web
· Anda dapat memahami tentang apa yang harus dilakukan untuk menarik lebih banyak konsumen.
	· Kemungkinan kekuangan pemahaman akan skill tertentu.
· Akan membutuhkan waktu untuk memahami skill tertentu.

	Menggunakan sumber dari luar
	· Site dapat online lebih cepat.
· Pebisnis dapat merencanakan feature yang lebih kompleks.
· Mereka lebih berpengalaman dan pengimplementasian website pebisnis.
	· Membengkaknya biaya.
· Kurangnya pengetahuan pebisnis atas feature dan sitenya.
· Kurangnya pengetahuan mengenai teknik-teknik promosional.



Jika pebisnis memutuskan untuk menggunakan sumber dari luar untuk website productionalnya, buatlah daftar pemilik small business lain yang mungkin menawarkan menggunakan desainer dan programmer yang mereka sewa sebelumnya.
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….

Gunakan search engine favorite  Anda untuk memulai mencari website developer professional dan penyelenggara solusi bisnis e-commerce yang beriklan melalui web. Anda dapat menyewa sebuah firma kecil untuk mendesain apa yang Anda inginkan atau memilih perusahaan software besar yang menyediakan paket, pilihan desain “turn-key” standard. Buatlah daftar 3-5 pilihan dari mereka.
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….

· Langkah 2: Membuat sebuah site map.

Setelah pebisnis memutuskan menggunakan technical resource yang mana untuk membantu pembangunan site-nya, desainer site akan bekerja dengan pebisnis untuk mendesain sebuah site map dan skema navigasi. Site map ini harus dirancang untuk membantu pebisnis menyelesaikan e-businnes objective-nya. Skema navigasi harus didesain agar mudah diikuti dan intuitive.
· Site map disini akan memberikan gambaran bagaimana site ini kan disusun. Selangkah demi selangkah, akan menggambarkan apa yang dilihat oleh prospek pebisnis ketika mengunjungi homepagenya dan ketika bergerak ke berbagai tampilan page dari site.
· Skema navigasi ste akan memudahkan bagi pengunjung site untuk berkeliling. Hompage biasanya menampilkan border atau frame dari button atau icon yang akan membawa pengunjung lansung ke berbagai tampilan website. Skema navigasi ini harus konsisten pada setiap page. Tool navigasi termasuk hypertext link, clickable button, icon dan image map. Site navigasi ini akan membantu pengunjung mengetahui bagian mana yang paling penting dari website dan memungkinkan mereka untuk lansung ke sana dengan mudah, di mana pun posisi mereka saat berada dalam site. 
Klarifikasi tujuan. Penetapan site map dimulai dengan mengklarifikasi tujuan dalam sebuah level “gambaran besar”.
Sebagai contoh: seandainya site tersebut merupakan tipe e-commerce site – pebisnis menginginkannya sebagai selling toll juga, oleh karena itu tujuan dalam “gambaran besar” untuk site akan berupa sebagai berikut:
Tujuan #1: site harus menimbulkan ketertarikan para produk- secara  dramatikal menampilkan kebutuhan yang dapat dipenuhi oleh produk untuk para konsumen.
Tujuan  #2: site harus menyediakan informasi yang dicari untuk memicu terjadinya keputusan pembelian – product feature dan benefit, testimonial dari konsumen yang puas, harga , informasi pengiriman, FAQ dan sebagainya. 
Tujuan 	#3: site harus memudahkan dalam pembelian dan memperoleh produk – termasuk di dalamnya kepastian keamanan dan intruksi pembelian dan pengiriman yang mudah dipahami.
Tujuan 	#4: 	site harus memungkinkan bagi konsumen untuk mengkontrak Anda setelah terjadi penjualan.
Buatlah daftar 3-5 “gambaran besar” tujuan:
					Tujuan #1
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………		
					Tujuan #2
……………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………		
		            Tujuan #3
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
          Tujuan #4
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
          Tujuan #5
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
Temukan fungsi site. Kemudian identifikasikan fungsi-fungsi spesifik site (button, cli-throughs, database, kemanan, shopping chart, kotak input, dan sebagainya) Anda perlu untuk merampungkan tujuan ini. The site function. Next, you identify the specific site pertanyaan pertama, “ Apakah yang aku inginkan dapat dapat dilakukan oleh site bagi bisnisku?” pertanyaan selanjutnya “Bagaomana menyelesaikan tujuan ini dengan feature-feature site yang spesifik?”

	Tujuan Apa yang aku inginkan site ini lakukan bagi pebisnis ?
	Fungsi Penolong Site Bagaimana menyelesaikan tujuan dengan feature-feature site yang spesifik?

	
	

	
	

	
	

	
	



Membuat sebuah sekenario. Akan sangan menolong bila membuat sebuat sekenario bagaimana gambaran konsumen bergerak dalam website. (Pebisnis dapat memiliki lebih dari satu target audience, sehingga harus dibuat sebuah sekenario untuk masing-masingnya). Dengan demikian, site map akan dapat menunjukkan bagaimana mengatur tampilan page, feature dan fungsi-fungsi untuk mencapai tujuan. Developer site e-commerce yang berpengalaman akan menambahkan detail pada site map, tetapi pebisnis perlu ide atas apa yang akan diinginkannya dan bagaimana nanti bentuknya ketika dimulai. Contoh :
1. Seorang pengunjung mndatangi site hompage di mana dapat sebuah ditemukan sejumlah icon dan kepingan-kepingan content yang menarik.
2. Pengunjung tersebut kemudian meng-klik pada icon katalog produk.
3. Muncullah produk dengan deskripsi pendek dan icon-icon untuk setiap produk.
4. Pengunjung itu kemudian memilih produk untuk dilihatnya dengan meng-klik iconnya.
5. Muncul deskripsi produk dalam bentuk text dan gambar. Kemudian muncul harganya, dan icon shopping chart.
6. Pengunjung kemudian meng-klik pada icon shopping chart untuk menyimpan item yang dipilih sampai siap untuk melakukan pembelian, ini menciptakan cookies dalam komputer si pengunjung tersebut.
7. Pengunjung ini ternyata memutuskan untuk melakukan pembelian lagi dan meng-klik shopping chart setiap waktu.
8. Icon shopping chart ini akan membuat daftar produk yang dipilih dengan harganya.
9. Pengunjung ini telah berubah menjadi konsumen ketika meng-klik tombol “purchase”.
10. Kemudian konsumen akan dibawa ke  scure server untuk verifikasi vendor dan konsumen.
11. Sebuah formulir penjualan diajukan ke konsumen untuk dilengkapi-nama,alamat,informasi credit card.
12. Informasi credit card kemudian dienkripsi dan dikirim ke payment processing service.
13. Informasi credit card lalu diverifikasi, disetujui oleh processing service dan dikomunikasikan kembali oleh site.
14. Konsumen akan melihat sapaan “thank you, purchase complete”
15. Pembayaran telah dilakukan dari account konsumen ke merchan bank pebisnis.
16. Konsumen akan menerimae-mail konfirmasi order dan perkiraan waktu pengiriman.
17. Informasi transaksi penjualan telah disimpan dalam database untuk fulfillment.

Selesaikan sebuah skenario konsumen menurut pendapat  Anda:
…………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………….
· Langkah 3 : Pemantapan tampilan website.

Yang termasuk dalam tampilan website adalah  color scheme, grafis, type style, dan penggunaaan bahasa. Hal ini sangat tergantung atas apa yang dapat mendekatkan pada target audience dan fungsi serta feature apa yang telah diputuskan untuk terlibat dalam site. Sebagai contoh, sebuah site yang ditujukan bagi para remaja seharusnya merefleksi keceriaan, suasana yang trendy yang mungkin saja kurang cocok bagi audience Anda, kemudian tuliskanlah strategi tampilan yang sesuai dengan mereka.
	Karateristik target audience
	Strategi tampilan

	
	

	
	

	
	



Buatlah sketsa sebuah tampilan sederhana yang dapat mengakomodir semua cita rasa dan pilihan dari sebuah target audience. Berdasarkan informasi yang telah disampaikan melalui diskusi, gambar-gambar, contoh, dan tulisan, nantinya desainer site akan membuat sebuah protoype tampilan site page.

· Langkah4: Membangun fungsionalitas teknis pada website.
Setelah website memiliki tampilan yang cukup memuaskan dan sesuai dengan site map dan skema navigasinya, langkah selanjutnya adalah mendasain fungsionalitas yang doperlukan agar website dapat bekerja dengan tepat. Berikut beberapa pilihan fungsionalitas teknis yang dapat dipilih.
· Form fields – adalah sebuah cara Visitor untuk dapat memasukkan informasi kedalam site. Contohnya : bottons, menu drop-down,input boxes,chek boxes, on-off, “radio” buttons.
· Gateway program – adalah sebuah software yang memungkinkan untuk memasukkan data oleh pengunjung site langsung ke server dan di proses oleh aplikasi yang telah di desain dalam site. Contohnya : Cold Fusion, Visual Studio.
· Database program – program – program yang menyimpan informasi yang dapat dipanggil kembali jika diinginkan, seperti, feature pendaftaran online. Contohnya : MSAacces, FoxPro, Oracle, Sybase.
· Teknologi Scure server, digital authention encryption, merchan software, dan electronic software – merupakan teknologi scure server yang memungkinkan adanya pengiriman data dengan aman melalui internet.
· Cookies – file-file yang membuat site Anda tersimpan dalam site konsumen sehingga memungkinkan untuk memanggil informasi kembali dari sesi sebelumnya – seperti password atau nomor referensi. Cookies memungkinkan membiasakan site pebisnis agar tepat dengan oilihan yang telah ditetapkan oleh konsumen.

Sebutkan 3-5 feature fungsional akan sekiranya akan digunakan jika Anda memiliki site e-biz.
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

Bagi usaha kecil menengan, banyak dari feature-feature fungsional ini dapat disewa dari vendor yang akan men-set up dan menangani e-commerce storefronts (seperti yang dilihat konsumen) dan operation (yang membuat site berfunsi baik). Untuk volume yang lebih besar atau situasi bisnis yang unik, ada kemungkinan untuk membangun sendiri fungsi-fungsi yang diinginkan dari mengkombinasi-kan sumber-sumber yang ada.
Sebagai contoh, site pembelian online, membutuhkan ordering screen yang dapat dibuat dengan menggunakan merchant softwware yang telah dipilih pebisnis, bank yang memproses online order pebisnis, akan menyediakan Merchant Identification Number dan Terminal Identification Number.  ISP pebisnis akan mencocokkan payment processing service yang sesuai sehingga pebisnis dapat mendaftarkan diri padanya.

· Langkah 5 : Membuat rencana pemeliharaan website.
Rencana pemeliharaan site termasukbagian dari kondisi dinamis website. Rencana ini akan mengantisipasi kebutuhan akan modifikasi dan pembaharuan isi serta memperbaiki performance site.

Berikut ini dari rencana pemeliharaan site :
· Perluasan dan update isi- untuk menjaga agar site tetap menarik dan up-to-date, perlu adanya penambahan materi segar secara terus menerus.
· Menarik pengunjung ke website – monitor bagaimana pengunjung menggunakan site. Jika terdapat satu wilayah dimana tidak ada seorang pun mempedulikan, ada baiknya nila pebisnis memikirkan untuk menggantinya dengan sesuatu yang baru dan isi atau feature yang lebih menarik.

Website dipelihara oleh seorang web editor dan webmaster. Web editor bertanggung jawab atas visual editing dan aspek-aspek editorial dari dite. Webmaster lebuh bertanggung jawab dalam pemeliharaan aspek-aspek teknis dari site. Rencana pemeliharaan site digunakan untuk meyakinkan bahwa kedua pihak, editorial, dan teknis, telah melakukan tugas-tugas dengan benar. Perubahan isi dan teknis dapat diketahui dan direncanakan-setiap kemajuan dapat diketahui secara periodik (harian/mingguan) untuk melihat apakah rencana telah sesuai target. Kegiatan pembetulan site secara mendadak biasanya dilakukan oleh webmaster yang harus selalu ada untuk menangani setiap kerusakan dan koreksi setiap saat.

Jelaskan wilayah tanggung jawab seorang web editor bila Anda memiliki sebuah website. Termasuk di dalamnya informasi mengenai jadwal revisi dan pengembangan content baru.
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………

Jelaskan wilayah tanggung jawab seorang web master bila Anda memiliki sebuah website. Termasuk informasi mengenai website tracking data,  ketepatan waktu update teknis, koreksi dan tanggung jawab atas keadaan mendesak seperti bagaimana mengatasi permaslahan server.
………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………………



























